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Abstrak

ArtikelinimengulasdiskursuspemikiranHOSTjokroaminotodalam perspektifIslam danKiri.
DiskursusinimengulaskombinasipemikiranHOSTjokroaminotoyangmengkritikterhadap
kapitalismeyangidentikdengankolonialismeBelandadiHindiaBarat.KritikTjokroaminoto
memang berdasarkan literaturkiridan Islam,namun Tjokroaminoto dapatmembangun
konstruksi yang berbeda terhadap pemikiran kiri itu sendiri. Tjokroaminoto dapat
mengakomodasikonsepkapitalismedandemokrasidenganbatasankonsepIslam.

KataKunci:KiriIslam,Kapitalisme,Demokrasi.

Pendahuluan

Pemikiran politikIslam berkaitan dengan relasiIslam dengan negara merupakan

sesuatuyangcairsebabpemikiranmengenaihaltersebutsangatberagam danmultitafsir.

SemuadiskursuspemikiranIslam berusahamenjawabisu-isutersebut.Sebagiantradisi

melihatbahwaIslam danpolitiksebagaisatukesatuanyangutuhdantidakterpisahkansama

sekali,namun itu masih memilikisubvarian berbeda antara mengakomodasiprinsip

demokrasidenganmenolaksamasekalidemokrasi.Spektrum pemikiranlainmenekankan

pentingnyakestabilanpolitik,sehinggavarianinilebihmengutamakankondisistatusquo,dan

cenderungmenyesuaikandenganaruspolitikutama. Terakhir,aaliranpemikiranberikutnya

melihatbahwaIslam hanyasebagaiacuanmoralsubstansif,sehinggaIslam tidakperlu

menjadilandasanhukum danpolitiknegara,danpenerapansubstansiftersebutakanbisa

dilakukanolehnegarasekuler.

Perdebatandarisemuaspektrum diatastentangIslam dengannegarasebenarnya

mengacupadakuatnyapengaruhpemikiranpolitikbaratterhadappemikiranpolitikIslam
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sejakawalabadke20.Spektrum pemikiranpertamaberasaldaritradisiliberal.Tradisiliberal

mempengaruhiparapemikirIslam untukberusahamenjawabmengenaisikapIslam terhadap

ide-ideturunandariliberalisme,yaitudemokrasi.Sebagiankalanganmenerimaidedemokrasi

secaramutlakdenganmemunculkantesis-tesistertentu,mulaidaripengakuanhakproperti

perempuan,kesetaraan individu,hingga hakasasimanusia.Sebagian kalangan menilai

bahwademokrasidanIslam bukansesuatuyangsetarasebabkeduanyaberasaldarisumber

berbeda,sehinggademokrasiharusditolaksamasekali.Sebagiankalanganmemilihuntuk

memoderasikanketeganganprinsipalantarademokrasidanIslam,dankalangantersebut

jugaberusahamelihatpersamaanprinsipaldengantetapmengakuiperbedaanyangada

(Najjar1958).

GagasanliberalyangmempengaruhiparapemikirIslam sebenarnyaterbagidalam dua

aliran,yaitu aliran klasik dan aliran baru (Ebenstein 1960:622-672).Liberalklasik

menekankanpadaprinsipkebebasanpenuhindividudenganprinsipLaissezfaire.Liberal

klasikmenghendakiadanyapelemahanperannegaradalam berbagaidimensi,termasuk

dimensiekonomi. Liberalklasik mempercayaibahwa kebebasan ekonomisangat

berkorelasidengansemangatkebebasanindividu,dankebebasanindividubisamenangani

berbagaimasalahsosialtanpaperannegarayangdominan.Lalu,liberalbarumelihatbahwa

perannegarasangatpentingpadasaatterjadiproblematikayangmenghambatkebebasan

manusia.

Konflikpemikiran antaraliberalklasikdan liberalbaru sebenarnyaberkaitan erat

denganpermasalahankegagalanpasaruntukmenanganimasalahsosial,sepertikemiskinan,

dankesenjangansosial,dansebagainya,danitusemuamasalahterjadiakibatdepresiglobal

padaawalabadke-20.Liberalklasikmenyakinibahwamasyarakatdenganrasionalitasnya

bisamenanganikrisissosialakibatdepresiglobal.Sementaraitu,kalanganliberalbaru

melihatbahwapenurunankualitassosialakibatkrisisekonomisulitditanganisecaramandiri

oleh individu. Liberal baru menawarkan ide negara kesejahteraan sebagai solusi

penangangankrisis.Negarakesejahteraantidakmengambilsemuaperanindividu,melainkan

negaramengatasiproblematikatersebuthinggamanusiabisabebasdarihambatanuntuk

meraihkebebasan(Ebenstein1960:808-843).

Perdebatanmengenailiberallamadanbarusebenarnyaberkaitaneratdenganrespon

terhadapkritiktradisisosialis/marxistsebagaispektrum keduayangberpengaruhterhadap
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diskursus politik Islam.TradisiSosialis/Marxistmengkritisiide liberalisme yang telah

menyebabkanmasalahkemiskinandanketidakadilansebagaiakibatpraktekeksploitasidari

kapitalismediEropa.Tradisisosialis/MarxistberakardariOwen,Engels,danMarx.Para

pemikirSosialis/Marxistmenghendakinegaraberperanaktifuntukmengatasidampaksosial

daripraktekkapitalisme.KarlMarxyangmelihatbahwaperluadanyaparadigmaberpikirlebih

radikaluntukmengatasiketimpangansosialdanekonomimengembangkanvarianbaru,yaitu

sosialisradikalatau komunis-marxist.TradisiMarxistkemudianmemisahkandiridari

spektrum sosialisdanmembangunparadigmaberpikiryangberbeda.

ParadigmaberpikirMarxistmelihatintimasalahketidakadilanberakardaridominasi

kelasborjuasidalam negara.Kelasborjuasimengontrolsecarapenuhterhadapsumber-

sumbermaterialyangadadalam negara.Kelasborjuasijugamampumengembangkannilai

lebih darisumber-sumbertersebut,sehingga kelas borjuasimampu mengakumulasikan

keuntungan secara maksimal.Kelas proletaryang membuatproduk nilailebih tidak

memperolehkeuntunganyangsama.Kondisidemikianmenyebabkanterjadinyaketidakadilan

ekonomibagikalanganproletar.Negarayangseharusnyamelakukanpembelaanterhadap

kelasproletar,justrunegaramenjadisatubagiandengankelasborjuasimelaluipembentukan

sistem politikdansosialyangmenunjangeksploitasidarikapitalisme.

TradisiMarxist berkembang pada masa kontemporer tidak hanya mengkritisi

eksploitasiekonomi,namunitujugamulaimenggugathegemoniBarat.Gugatanterhadap

hegemonibaratdiarahkantidakhanyaterhadapparadigmapembangunan,melainkanitujuga

termasuk ketergantungan intelektualterhadap setiap tesis pemikiran barat,termasuk

standardisasimasyarakat yang beradab. Kemudian,pemikiran Marxisme juga turut

mengkritisirelasitidakimbang antara negara maju dan negara berkembang,termasuk

kondisiketergantunganyangdialamiolehnegara-negarapaskakolonial.

TradisiMarxistmemunculkankontroversipadasaatmenggugatsistem sosialdan

politikyangmempertahankansistem eksploitasitersebut,yaitukritikanterhadapagama

(Maxime2015). KarlMarxmengkritisiagamayangseharusnyamelindungiumatnyadari

penindasan,justrumenjadibagiandaripenindasan.Pemukaagamadalam kritikanMarx

cenderungbersikapfatalisdantidakbersikapkritisterhadappenindasan,sertapemukajuga

berkolaborasidenganelit.Marxpunmenyebutagamasebagaisebuahcandu.Kontroversi

tersebutmenyebabkan adanya kritikan darikalangan agamawan,bahkan ide tersebut
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dianggapsebagaisikapantiagamadanTuhan.KritikandariMarxmenjadisebuahparadoks

padasaatterjadikemunculangerakanteologipembebasanyangmengombinasikanantara

tradisiMarxistdengantradisiKatolikRomadiberbagainegaraAmerikaLatin(Klaiber1989).

TeologipembebasanmenjadivarianberbedadariMarxistawal.Varianyangberbeda

denganmasaawalmenunjukkanbahwapemikiranagamadanMarxism memilikititiktemu,

yaitukeduaspektrum sebenarnyamemilikisikapkritisterhadappraktekketidakadilandalam

masyarakat.Kritikterhadapketidakadilandalam perspektifteologipembebasanbertentangan

denganprinsipkebaikanhidupmanusia,danagamaharusmampumenjadisolusiradikalatas

permasalahan-permasalahansosialdanekonomi(Palombo2014:29).Teologipembebasan

mendorongreinterpretasiterhadapajarankeagamaandengantujuanmembangkitkannarasi

antiketidakadilandalam masyarakat.Teologipembebasanmendorongpemukadanumat

beragamauntukselalubersikapkritis.

Teologipembebasan sebenarnya secara historis juga termasuk dalam spektrum

pemikiranpolitikIslam danitumerupakanhasilperpaduanantaratradisiMarxist/Sosialisme

denganIslam.Penggabungankeduavariantersebutpunmasihmemilikiperbedaanversi,

mulaidariversisosialismeIslam,Islam Progresif,hinggaKiriIslam.Semuavariasitersebut

membangunsatuparadigmakritisterhadapmasalah-masalahsosial,sepertiketidakadilan

dalam ekonomidanpolitik,hegemoniBaratdalam sosialdanpolitik,subyektifitasBarat

terhadapIslam,dansebagainya.IntegrasipemikirankiridanIslam jugamenjadisaranakritis

terhadaphegemoninegarayangtidakmenegakkankeadilan.Kesemuahaldiatasmenjadi

uraianpadasubbabtulisanyangselanjutnya.

Islam danKiri.

Padabagianini,artikelakanmembahasdinamikapemikiranIslam danKiriyang

berkembangdalam ranahpemikiranIslam didunia.GagasanIslam danKirisebenarnyajustru

berakardarisejarahpanjangperadabanIslam itusendiri,danitumenurutKarlMarxsudah

berakarsejakmasakenabianMuhammadataudalam istilahlainMohamedanRevolution

(Tabari1979).RevolusiMuhammadmembangunsatusimbolidentitaskalangantertindas,

yaituImanIslam sebagaiperlawananterhadapkelasborjuasiyangmenguasaiperekonomian

dan perpolitikan diKota Makkah.Kemudian,simbolpersatuan tersebut mengubah

masyarakattertindas menjadikekuatan yang mampu mengubah strukturdan sistem
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perpolitikan yang ada diMakkah,menghapus budaya feodal,dan membangun fondasi

masyarakategalitarian.Revolusitersebutterusberlanjutkeberbagainegaradidunia.

PertemuanideKiridanIslam memangmemunculkanproblematikatersendiri,yaitu

berkaitandenganpremisMarxismesebenarnyadibangundenganpersepsibahwaagama

termasukIslam merupakanlawanideologisKemudian,Islam secaranarasijugamembangun

kontraargumenterhadapparadigmaantiagamadariMarxisme,termasukpandangandariAl

AzharbahwaMarxismeterkaiteratdenganatheisme(Maxime2015).Perbedaaninterpretasi

ataskeduatradisisebenarnyaberusahadiresponolehsebagiankomunitasIslam diUni

Soviet,yaitumelaluigerakanWàisiyangberusahamempertemukankeduaidetersebut.

Gerakan tersebuttermasuk pendukung RevolusiBolshevik tahun 1917,namun gerakan

tersebutkemudiandihancurkanolehpemerintahanSoviettahun1930.Walaupundemikian,

Sovietpadamasa-masaawalgerakantersebuttelahmenjadipusatpenyebarangagasan

Islam danKiri.

Soviet sebagai pusat penggagasan ide simbiosis tersebut memang menjadi

penghubungberbagaitokohintelektualMuslim yangkemudianmenyebarkebanyaknegara

berbeda.GagasansimbiosisIslam danKiridimunculkanolehtokoh-tokohrevolusioner,mulai

dariSindhitokohperlawananterhadapInggrisdiIndia,Sihwarwl,Parvez,hinggaDR.Khalifa.

ParapemikirtersebutmenekankantitiktemuIslam danKiriadalahadanyaprinsipanti

akumulasimodalsetiapindividusecaraberlebihan,namunituharusmenjagakeseimbangan

antarakekayaandankontribusikesejahteraansosial.Negaraharusmampuberperansebagai

penyebar kesejahteraan bagimasyarakatnya.Negara menurut Parvez harus mampu

menggerakkan revolusiagraria agarumatbisa memanfaatkan tanah dengan maksimal.

GagasanIslam danKirinantinyajugamenginspirasigerakannasionalissekulerdariPartai

Ba'ath,misalnyadiSuriahdengantokohnyaHafizulAsad(www.dawn.com).

PertemuanIslam danKiri,khususnyaMarxismesebenarnyamemunculkankeunikan

tersendirisebabitutidaksepenuhnyakonsistendenganpandanganidealMarxisme.Mustafa

as-Siba'i(Enayat1968)pemikirprogresifMesirdanSarwar(Conn1976)misalnyamelihat

bahwaIslam memangmenentangsistem feudal,namunIslam jugamengakuihakproperti

dariindividudanpasar,danituharusditunjangdenganprosesnasionalisasipasaroleh

negara.Roem jugamenerimaide-idemarxism selamaitutidakmemisahkanIslam dari

negara. PandangansenadadisampaikanolehJ.W.SyeddanAlatasbahwaMarxisme
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sebenarnyajugamerupakanantitesisideologisterhadapsemuakonstruktifideologiliberal

dariBarat(Sevea2007),danitutermasuksebagaisumberfilosofisantipenjajahandan

rasisme yang menjadiintidarisemangatIslam sebagaiteologipembebasan sesuai

pandanganAhmadTimol,Jassat,FatimaMeer,dansebagainya(Palombo2014).

Teologipembebasan Islam dalam konteksIslam dan Kirisejakawalabad ke-20

sejalandengansemangatantikolonialismeBarat(Demichelis2014).Semangattersebut

termasukmempertanyakandiskursuspemikirandanhegemonisosialekonomidariBarat.

Perlawanan tersebutsebenarnya juga memilikitiga varian.Pertama,gerakan alternatif

menggunakanmetoderadikalnonkoperatif.Kedua,sebagian gerakanmenerapkansikap

pertengahan dengan mengadopsisebagian nilaibarat.Ketiga,sebagian pergerakan

menggunakan metode pemberdayaan sosialnon-konfrontatif (Aydin 2007).Kesemua

diskursuspemikirankemudianterbingkaidalam satukeinginanuntukmembangunnarasi

tandinganterhadaphegemonipemikiranBarat.

ReinterpretasiataskonsepIslam danKirikemudianberevolusisebagaiparadigma

yang berusaha untuk menengahi perdebatan awal yang tajam antara Islam

Sosialis/MarxistdenganparadigmaklusterIslam tradisionalisdanIslam modernis.Kluster

Islam tradisionalselalumenempatkanstatusquo dalam kontekspolitik,danklusterini

terwakiliolehjaringaninternasionaldariAlAzharyangberpusatdiMesir,danitusering

menjadikritikandarikalanganSosialisIslam (www.dawn.com),walaupunAlAzharjuga

berusahamenjagakeseimbangandenganpemerintahMesir(Brown2011).Sementaraitu,

kalanganIslam modernisdikritisiolehIslam Marxistsebabitumemperjuangkankebebasan

individu dan juga mengakuikepemilikan properti,serta mendorong persaingan bebas

antarindividu(Davisetal2006).

RelasiIslam danKirikemudianmemunculkanparadigmabaru,yaituKiriIslam dari

Hassan Hanafi.Hassan Hanafimenawarkan konsep unity sebagaipertemuan antara

modernis,tradisionalis,dansosialis.Tradisidanmodernisbisasalingmelengkapisatusama

lainsebabtradisimerupakanbasispenyatuanumatIslam atasdasartradisiklasikdanitu

bisamenjadisumberinterpretasiterhadapberbagaifenomenakontemporer(Hanafi2005).

Hanafi(2008)jugamelihatbahwaprosespersatuansemuatradisitersebutharusmelalui

sebuahparadigmaintelektualyangberasaldariwilayahTimur,yaitupendekatanoksidental.
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PendekatanoksidentalberusahamembangunnarasibebasdaripusatkebudayaanBarat,

melainkandaripinggiran.

NarasipinggiranyangawalnyabertujuansebagaipenengahatastradisiBarat,namun

ituberkembangmenjadisesuatuyanglebihluas.Narasipinggiranmemberikankesempatan

untukmembandingkansemuanarasi,baikdarispektrum Islam,maupunspektrum liberaldan

sosialis.Perdebatanliberaldansosialismenjadisesuatuyangmapandanmengunciruang

gerakmasyarakatIslam,padahalmasyarakatIslam membutuhkanparadigmakomprehensif

untukmengatasiproblematika-problematikasosial,mulaidariisukolonialismebaru,zionisme,

hinggakemiskinan (Shimogaki1993).Narasipinggiran menurutHanafi(2010)memang

nantinyaberusahamempertemukanketegangandiskursusantaraideSosialisme,Islamisme,

dannasionalismeyangmenyebabkanketegangansituasidiTimurTengah,termasukdidunia

internasional.

KiriIslam menurutHassanHanafimerupakanfondasiutamapergerakanprogresif

sebabtauhidjugabermaknapembebasanmanusiadenganmenempatkanmanusiadalam

hubungansetaradidepanTuhan.Hubungansetaramerupakanwujudkesadaranspiritual

yang terbentuk oleh jaringan ritualyang berdampak sosial.Dimensisosialdariritual

menunjukkanadanyatanggungjawabbagimanusiauntukmenjalinhubunganyangprogresif

dengansesamamanusia(Shimogaki1993:14-34).Hubunganyangprogresifmenjadipenting

dengantujuanuntukmendobraksemuaklaim bahwasetiappemikiranBaratselaluuniversal,

padahalitutermasukwujudimperialism modern.Perlawanantersebutdisimbolkandengan

kataKiridenganKiriselaluberkonotasisebagaiperlawanannarasi(Shimogaki1993:34-43).

KiriIslam sebenarnyajugaberupayamembentukkonsepmodernismeyangprogresif.

PembentukankonseptersebutmenurutHanafidenganmempertimbangkanulanggagasan

tersebutsesuaidenganperspektifmasyarakatIslam.Hanafimenyepakatiidebahwagagasan

progresifhanyabisaterbentukdenganmediahumanismeatasdasarrasionalitas.Hassan

Hanafimenerimagagasanbahwahumanismedanrasionalismemerupakanfondasidari

prinsipliberal,namunideliberaltersebutdikritisisebabitumenjadilandasanfilosofisdari

kapitalisme(Shimogaki1993:59).HassanHanafimengkritisisecaratajam pandanganliberal,

padahalgagasanliberaltidaklahtunggal,melainkanitumemilikiberbagaivarianberbeda.

Liberalpunjugamemilikimekanismekritisterhadapkapitalisme,yaitukemunculankonsep

liberalbarudengannegarakesejahteraandankommunitarian.
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KiriIslam dariHassanHanafijugamengkritisiketertinggalandalam masyarakatIslam.

Hanafimenyepakatiide bahwa rasionalisme sebagaitonggak peradaban manusia,dan

rasionalisme menjadikebutuhan mendasarbagimasyarakatIslam.Hanafikemudian

mengarahkankritikankepadaashariyahdansufismeyangberkembangdalam masyarakat

Islam.Keduanyadalam pandanganHanafimerupakansimbolfatalisdarimasyarakatIslam.

Keduanyamenjadisimbolrelasiantaraulamadenganpenguasa,sehinggarasionalitastidak

berkembangdenganbaik.Hanafimenyakinipembentukanrasionalitashanyabisaterjadi

denganparadigmaMutazilah.Hanaficenderungmelakukangeneralisasisebabketertinggalan

tersebutlebihdisebabkanolehrelasiyangkoruptif,bukankarenapemikiran.Imam Ghazali

sebagaitokohsufijustrujugadikenalsebagaitokohpemikiryangkritisatasproblematika

sosial.Ashariyahdansufismesebenarnyalebihberkaitandenganupayamempertemukan

keseimbanganantaraakaldaniman(Shimogaki1993:69).

RelasiIslam danKiriatauKiriIslam secarakhususjugaberkembangdalam diskursus

pemikiranpolitikIslam diNusantara.Narasialternatiftersebutsejatinyaakanmenengahi

perdebatanantaramodernisdantradisionalisdenganliberaldansosialis.Narasialternatifitu

kemudianmenjadibagiandariseorangpemikirprogresifNusantara,yaituHOSTjokroaminoto

yangturutmentransformasigerakanbisnisdalam SarekatDagangIslam menjadiSarekat

Islam sebagaigerakanpolitik.GagasanpemikiranTjokroaminotojugamenunjukkankeunikan

dia mengenaiide nasionalisme,demokrasi,dan borjuasi.Artikeliniakan berupaya

menjelaskanalasanmengenaimengapapemikiranTjokroaminotomenjadisangatmenarik

untukdibahas?Kemudian,faktorapayangmempengaruhi

Islam danKiri:HOSTjokroaminoto.

H.O.S. Tjokroaminoto merupakan seorang pemikir progresif yang berusaha

memadukanperspektifKiridanIslam dengantradisiIslam.TjokroaminotolahirdiMadiun

tahun1882,dandiamerupakanketurunandariR.M.TjokroaminotodansanadkeilmuanIslam

dariKyaiBagoesKesanBesar.Diasebagaibagiandarikeluarganingratmampumemasuki

sekolah elitBelanda,mulaidariELS hingga Osvia diMagelang yang merupakan pusat

pendidikan priyayi,lalu dia juga bersekolah di Burgerlijke AvondscltoolAfdeeling

Tertuigkundige(BAS)atausekolah teknik(Melayu 2002:41). Diasering menulisdan

menyampaikangagasanprogresifnyadalam berbagaimedia,mulaidariSinarUtamahingga

OetosanHindia(Melayu2002;42).
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DiatermasuktokohnasionalisyangmendasarkanpemikirannyadenganIslam.Dia

melihatbahwa konsep nasionalisme dalam Islam berkaitan dengan pembentukan satu

komunitasyanguniversaldenganprinsipIslami(Melayu2002:59).Walaupundemikian,

konsep nasionalisme Islam yang ditawarkan oleh Tjokroaminoto masih menyimpan

problematikatersendiri,yaitukeberadaanumatagamalain.Kemudian,konsepTjokroaminoto

terlihatlemahsaatberhadapandenganidenasionalistimurdariSoekarnoyangmenekankan

nasionalisme atas dasar nilaikemanusiaan.Tjokroaminoto pun menekankan bahwa

nasionalismeIslam berangkatdarimisiIslam sebagaipembebasdaripenindasan,sehingga

nasionalisme Islam juga harus membebaskan dan menyatukan manusia atas dasar

kemanusiaandibawahbimbinganAllah(Melayu2002:60-62).

Berkaitanidenasionalisme,Melayu(2002:44)melihatadaempatkondisiinternaldan

eksternalHindiaBelandayangmempengaruhikonstruksiberpikirTjokroaminoto.Pertama,

kemunculangerakannasionalismeyangberkembangditanahAsiadanjugaolehparaaktivis

pergerakannasionalisyangmengubahkondisisosial,ekonomi,danpolitikdiHindiaBarat.

Kedua,kemunculanjaringam intelektualHindiaBaratyangmerupakanhasilpendidikanBarat

danbersentuhandenganide-ideliberalisme,sosialisme,dannasionalismeyangberpengaruh

secarasignifikandalam diskursuspemikiran.Ketiga,kemenanganJepangterhadapRusia

tahun1905dankemunculanidePanIslamismediduniamemperkuatsentimennasionalisme.

Terakhir,kuatnyainternalisasiidesosialismediAsiasebagaiantitesisterhadap doktrin

kapitalismeyangmenyertaikolonisasiBaratdiAsia.

PemahamandiayangluasatasberbagailiteraturyangberkembangdaritradisiBarat,

Islam,danSosialis.Pemahamanyangmendalam menyebabkandiamenjadigurubagipara

tokoh politik Indonesia,sepertiSukarno,Kartosuwiryo,dan sebagainya (Nurdin 2016).

TjokroaminotomeredefinisikanulangmengenaigagasansosialismeIslam.SosialismeIslam

dalam pemikiranTjokroaminotobukanlahhasilperpaduanIslam denganSosialis(Manan

2016).TjokroaminotoberpandanganbahwasosialismeIslam bersifatinherendengannilai-

nilaidasardari Islam.Islam memuatajaranyangmendorongpergerakanantipenindasan

yangberdampaknegatifbagiumatIslam.EtikaIslam sejatinyamemuatajaransosialis

quranikyang mendukung tinggi nilai-nilaikemanusiaan dengan membela yang lemah

negara.Islam sebagaietikapolitikmewajibkannegarauntukselalumemberikanperlindungan

kepadamasyarakatlemah.
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Kemudian,pembelaanataskemanusiaanbagiTjokroaminotomerupakanesensidari

kebebasan manusia sesuaiprinsip demokrasi.Penerimaan gagasan demokrasioleh

TjokroaminotomenunjukkankeunikankonsepSosialismeIslam.SosialismeIslam menurut

Tjokroaminoto memuat prinsip unity (von der Mehden 1958),yaitu konsep yang

mempertemukan ideologi-ideologi berbeda dengan bingkai kemanusiaan dan Islam.

Demokrasidansosialismebisaseiramajikaitudilandasidengankebebasanintelektualyang

merupakanhasilpendidikankritisterhadapketidakadilan(Fauzietal2017)yangmunculdari

praktekkapitalismesebagaisimbolkejahatan(Purwanto2013).Kondisidemikianjelasharus

mengakarpadaprinsipkebebasanpolitik(vanderKroef1959)untukmenyuarakanberbagai

masalahsosial.PandanganunitydariTjokromenunjukkankesamaandenganKiriIslam dari

HassanHanafi.

ArtikeliniberpendapatbahwagagasanKiriIslam memangmunculdalam diskursus

pemikiranTjokroaminoto.Tjokroaminotojelasmenunjukkankritiknyaterhadapkapitalisme,

namundiasepertihalnyaHanafijugamenginginkanadanyakemauandarimasyarakatIslam

Hindia Barat untuk membela dirinya. Dia juga menyadari bahwa pendidikan dan

pemberdayaanekonomimenjadisangatpentingsebagaibasisperjuanganmasyarakatIslam.

Kemudian,Tjokroaminoto menurutsaya juga membangun narasipinggiran yang justru

berbedadenganHassanHanafi.JikaHassanHanafimasihberupayamenyatukanideIslam

danKiri,makaTjokroaminotojustruberpandanganberbeda,yaitudiamembangunkonsep

sosialismeIslam tidakatasdasardiskursusMarxismesebabdiapunmengkritisiKarlMarx.

SosialismeIslam dalam pandanganTjokroaminoto jelasmerupakan simbolkemandirian

dalam pembentukannarasiyangterbebasdariparadigmaBaratdenganalasanideologikiri

punjugaberasaldariBarat.

RefleksipemikiranpolitikTjokroaminotodiwujudkanmelaluiSarekatIslam.Sarekat

Islam padaawalnyaberasaldariSarekatDagangIndonesia,sebuahasosiasipedagangbatik

untukmelindungjdanmeningkatkankuantitasdankualitaspedagangbatikpribumiuntuk

mengimbangikebijakan Belamda yang memberikan dukungan bagipengusaha batik

Tionghoa.SarekatDagangIslam (SDI)dibentukpadatahun1905olehHajiSamanhudidiSolo,

kemudiandikembangkanlagidiJakartatahun1909,dandiBogortahun1911.Samanhudi

berkolaborasidengan Tirtoadisuryo,namun keduanya berkonflik.Tjokroaminoto yang

menjadianggotaSDIpadatahun1912kemudianmendapatkantugasuntukmengembangkan
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SDI.SDIyangberubahmenjadiSIpadatahun1912dengantujuanmenghimpunsemua

elemenMuslim resmidisahkanolehBelandapadatahunyangsama(Yasmis2009:26-27).

TjokroaminotomelaluiSIberpandanganbahwaperluadanyakolaborasiyangkuat

antara kalangan urban dengan kalangan pedesaan sebab itu akan memperkuatproses

penyatuanmasyarakatIslam diNusantara.Kalanganurbanyangberasaldarimasyarakat

pendidikan Baratdan memilikipekerjaan sebagaibirokrat,pekerja kerah putih,dan

sebagainyabisamemperkuatbasismassaintelektualdanpolitik,sertabasismassaIslam

Modernis.Sementaraitu,kalanganpedesaanyangmencerminkanmayoritasumatIslam

padamasatersebuttentunyamemilikikekuatanuntukmengembangkanperekonomiaan

pedesaan.KalanganpedesaanjugamencerminkanbasismassaIslam Tradisionaldengan

kalangan kyaidan ustadz sebagaibasis kekuatan tradisional.Perbedaan pandangan

keagamaanbisadisatukanolehTjokroaminotodengankekuatanwiraswastasebagaisimbol

unity(Melayu 2002:45).Penekanan unsurwirausahabisadipahamisebagaikenyataan

bahwaisu-isuekonomibisamenyatukanperbedaansudutpandangantartradisikeislaman

yangberbedadalam masyarakat.

TjokroaminotojugamemanfaatkansimbolbudayaJawasebagaisimbolunity,yaitu

gagasanRatuAdil.RatuAdilmerupakansimbolgerakanMessiahyangberkembangdiJawa,

danTjokroaminotonampaknyamenyatukansimboltersebutdengangagasansosialisme.

Penyatuan tersebut menunjukkan keunikan pola berpikir Tjokroaminoto, yaitu dia

memanfaatkanideRatuAdilsebagaistrategiuntukmenghimpunmasyarakatIslam akar

rumputyangmenderitaberadadibawahkolonisasiBelandadanuntukmenunjukkanbahwa

SImerupakangerakanyangberusahamembebaskanmasyarakatdarikelemahanekonomi,

danitusejalandenganprinsipsosialismeIslam yangberakarpadapemikiranTjokroaminoto

itusendiri.Tjokroaminoto berusahauntukmempertemukandominasinilaiJawadengan

prinsipIslam itusendiri(Melayu2002:46).SayaberpandanganpendekatanTjokroaminoto

tidaklahlazim dalam kulturIslam Modernisyangcenderungmenolakpenggunaansimbol

tradisional,namunitubisadipahamibahwaisuRatuAdilmasihsangatberpengaruhterhadap

kesadaranpolitikmastarakatJawapadamasatersebut.

TjokroaminotomemangmemanfaatkanideRatuAdil,namuniatetapmenunjukkan

sikapkhasmodernisyangmengkritisiduasikapfeodal.Pertama,diamengkritisisistem

feodal dari Belanda yang menguasai tanah melalui pengambilan paksa sehingga
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meminggirkan rakyatpribumi. Kedua,Tjokroaminoto mengkritisisistem priyayiyang

menyubordinasikanrakyatlemahdalam sistem feodalmelaluiserangkaiansikap,mulaidari

merangkak hingga jongkok sebelum rakyat berhadapan dengan kalangan priyayi.

Tjokroaminotojugamengkritisikalanganpriyayiyangsecarasengajamemanfaatkansimbol-

simbolBarat,sepertidasi,jas,dan sebagainya sebagaialatuntuk membuatkesan

kedudukannyasamadenganBelanda(Melayu2002:47). KritikTjokroaminototerhadap

sistem priyayimemangmenunjukkanpemikirandiayangmenolakidepolitikJawayang

menyuburkansistem feodal.

Keengganan dia terhadap simbolpriyayimenjadialasan Tjokroaminoto bersama

TirtodanoedjodanTjokrosoedarmo,duapemimpinSIcabangSurabayamendirikangerakan

DjawaDwipa.Gerakantersebutmemilikitujuanuntukmemperlemahsistem kastayang

melekatdalam struktursosialJawa.Sistem kastatersebutolehdiadifokuskanterhadap

penggunaanbahasafeodal,yaitupenggunaanbahasaJawaKromoyangmengedepankan

hierarkhismajikandanbawahan.Bawahanharusmenggunakanbahasakromoterhadap

majikansementaramajikanmenggunakanbahasangokoterhadapbawaha.Kondisidemikian

menurut dia merupakan sistem tidak egaliter, sehingga menurut keduanya harus

menggunakanbahasaNgoko.Gerakantersebutmemangmendorongpenguatanpersepsi

massayangpositifbagiSI(Melayu2002:50). Massaakarrumputsepertinyasangattertarik

dengangagasanegalitariandaridia.

PenolakanTjokroaminototerhadapfeodalismemenyebabkaniamengkritisiKomite

PertahananuntukIndiesyangberperansebagaistrategipertahananHindiaBaratterhadap

ancamaneksternal.Diamenyampaikantigapoin.Pertama,Tjokroaminotomengecam sikap

penguasa kolonialdan pebisnisnya yang mendiskriminasikan kalangan pribumi,maka

pemerintahharusmengubahkebijakannyajikamenginginkandukunganbumiputera.Kedua,

lembagatersebuttersebutbelum secararesponsif mengakuiprinsippengakuanhak-hak

politikantarawargaaslidenganwargakolonial.Tjokroaminotomenyadaridenganbaikbahwa

penyetaraanhakantarapribumidengankolonialsangatmenentukankeberhasilanstrategi

pertahananHindiaBarat. Terakhir,lembagatersebutjugatidaksecaraspesifikmerespon

masalah ketidaksetaraan ekonomiyang menyebabkan ketidaksejahteraan hidup pribumi.

Kesejahteraanekonomimemangnantinyasecarapsikologismemunculkanrasatanggung

jawabterhadapisupertahanan(Melayu2002:49).
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Tjokroaminoto sekalipun mengkritisipemerintahan kolonial,namun dia memilih

strategikooperasidenganrezim kolonialdenganduaalasan.Pertama,gerakanpolitikHindia

Belanda berpotensi menghadapi opresif dari rezim kolonial sebagai dampak dari

pemberlakuan pasal111 dariOrdinance of 1854 yang melarang pembentukan dan

pelaksanaanberbagaiasosiasipolitik.Tjokroaminotomenyadaridampaknegatifdariaturan

tersebutbagikepentinganumatIslam diNusantara.Kedua,pemilihansikapkooperatifdari

TjokroaminotosebenarnyajugamerupakanresponterhadapsikapmoderatdariGubernur

JenderalIdenburgyangsebenarnyabersimpatiterhadapgerakanSarekatIslam diHindia

Barat.SikapmoderattersebutbisajadimenyebabkanTjokroaminitountukmencobalebih

lunakterhadappemerintahkolonial(Melayu2002:49).

Sikap kooperatifdariTjokroaminoto menyebabkan terjadinya perpecahan internal

dalam tubuh SIsejak tahun 1913 seiring kuatnya polarisasiideologis antara kubu

Tjokroaminoto-AgusSalim dengankubuSemaun.Semaunseringmengkritisipolaberpikir

Tjokroaminoto yang terlalu moderatterhadap Belanda.Semaun menginginkan SIlebih

konfrontatif terhadap Belanda. SI harus lebih berani memperjuangkan kemandirian

pemerintahan bangsa.Selain itu,SIharus lebih frontalmelawan kapitalisme dengan

pendekatan lebih radikal.Perpecahan pandangan pada awalnya dikompromikan dengan

pembagianduaaliranpemikiran,yaituIslam olehTjokroaminotodanalirankomunismeoleh

SemaunKemudian,perpecahanjugaterjadiantarakubuTjokroaminoto-AgusSalim sebagai

perwakilanIslam denganSukiman-Suryapranotosebagaiwakilkebangsaan(Yasmis2009:28

-30).

Sikap kooperatifTjokroaminoto sebenarnya tidak bermakna SIakan sepenuhnya

bekerja sama dengan rezim kolonial.Dia tetap menekankan pentingnya pengimbangan

kebijakan politik kolonialdalam empatprinsip.Pertama,SIharus mampu merespon

perkembangan kontemporerdengan mengadopsigagasan ekonomiumat,nasionalisme,

demokrasi,dan modernisasiIslam. Tjokroaminoto semakin menegaskan pentingnya

pembangunansosial,ekonomi,danpolitikbagiumatIslam.Kedua,SIperlumemahami

konstruksipolitikkontemporernusantara,memahamiperubahankonstitusionalyangada,

dan pentingnya gerakan sipilsebagaipengimbang kekuasaan kolonial.Pengimbangan

kekuasaan kolonialbisa dilakukan dengan menempatkan SIsebagaipenengah antara

kekuasaankolonialdenganumatIslam diNusantara.Ketiga,SIharusmampumemanfaatkan
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sentimenIslam untukmengembangkankehidupandemokrasidanperekonomianyangkuat,

danitubermaknaIslam menjadietoskerja.Terakhir,SIharusmampumemanfaatkankondisi

psikologismassayangmenginginkanperubahan(Melayu2002:49-49).

TjokroaminotomenyadaribahwaSIperluberadadalam posisipertengahansebabitu

menjadibagiandaristrategipemerintahanotonom.Pemerintahanyangotonom berkaitan

eratdengankebebasanmasyarakatuntukmenentukannasibdirisendiri,menggorganisasi

umat,danmengekspresikanpolitikumatsecaramandirisaatberhadapandenganBelanda.

Bangsa Nusantara harus mampu menempatkan dirisetara dengan Belanda,sehingga

pendudukHindiaBaratmampubernegoisasidenganpemerintahankolonialdengansatu

tujuan terciptanya pemerintahan yang progresifsesuaidengan kemanusiaan.Proses

aktualisasipemerintahanotonom membutuhkankemandiriansosial,ekonomidanpolitik

dengan bingkaipendidikan (Melayu 2002:31).Pendidikan memang menjadiperhatian

Tjokroaminotosecarakhususdanitubisamenjelaskanalasanrumahdiabisamenghasilkan

tokoh-tokohpolitiknasionalyangberpengaruhsaatIndonesiaterbentuktahun1945.

PendekatankooperatifpadaakhirnyamulaidipertimbangkanulangolehTjokroaminoto

sebabituternyatabelum berhasilsesuaidengantujuanawal.ParapemimpinSIyanglain

menginginkanperlunyaadaperubahanstrategiyanglebihagresifuntukmemperjuangkanSI.

TjokroaminotobersamaparapemimpintersebutsejakKongresKeduaSItahun1917pun

mulaimeningkatkan perhatian terhadap isu kemandiran ekonomidan politik,walaupun

Tjokroaminotomasihmenyuarakanpentingnyapenghargaanterhadapkeharmonisanantara

SIdan Belanda.Tjokroaminoto memang lebih frontalmenyampaikan ide pemerintahan

otonom tersebutyangmenandaipolarelasiyanglebihtegasterhadapkolonial(Melayu2002:

52).Tjokroaminototerlihatparadokssebabdiamemangmenginginkanperubahankebijakan

SIyanglebihotonom,namundiamasihmenyuarakanhubunganbaikdengankolonial,namun

itubisadipahamisebagaiupayatarikulurantaraSIdenganpemerintahHindiaBarat.

KongresNasionalSItahun1917menghasilkanDeklarasiPrinsipSIdanProgram Aksi.

Duadeklarasitersebutmenegaskanempatprinsiputama.Pertama,Islam merupakanfondasi

utamadalam pembentukansistem demokrasiyangmengedepankanprinsippengakuanhak-

hakindividuyangsetara. Demokrasihanyabisaberjalanjikasemuahakindividudiakuioleh

negara tanpa adanya diskriminasiapapun oleh negara.Pengakuan hak individu juga

bermaknanegaratidakbolehmendiskriminasimasyarakatatasdasarrasdantidakboleh
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membiarkanadarasdominan. Kedua,negaratidakberhakmencampuriurusanagamadan

negaraharusmenempatkansemuaagamadalam posisisetaradengannegara.Negaratidak

bolehmendiskriminasikanmasyarakatatasdasaragama.Ketiga,SImenentang praktek

kapitalisyangberdosa,yaitukapitalismeyangmerugikanbangsaNusantara.Terakhir,SI

terbukauntukberinteraksidenganorganisasi-organisasiyangmemilikikesepahamanatas

prinsip-prinsipSI(Melayu2002:52).

Artikelinimelihat ada dua tema menarik darideklarasitersebut. Pertama,

Tjokroaminotomenerimaidedemokrasisebagaiwujudpemerintahankolektifdenganprinsip

pengakuan hak-hak individu. Penerimaan gagasan demokrasi oleh Tjokroaminoto

menunjukkan bahwa dia menerima gagasan demokrasi selama demokrasi bisa

memperjuangkan hak-hak individu yang terbebas daridiskriminasipolitik oleh negara.

Penerimaan dia atas ide demokrasisebenarnya memang menunjukkan pemahaman

sosialisme khas Tjokroaminoto.Kedua,Tjokroaminoto membedakan antara kapitalisme

berdosa dengan kapitalisme yang bersih (Melayu 2002:53).Kapitalisme jahatbagi

Tjokroaminoto berkaitan eratdengan praktekkapitalismeyang berasaldariluarnegeri,

sementaraitukapitalisbaikberasaldariparamuslim yangmenjalankankapitalisme.Gagasan

diasebenarnyamenjadihalmenariksebabdiatidakmenolakkapitalisme,danpenerimaan

diaterhadapkapitalismemenyebabkandiamemilikipemikiransosialismeyangberbeda

dengantradisisosialismedunia,khususnyasosialismeradikaldariKarlMarx.

Gagasan Tjokroaminoto pada masa itu sejatinya memang tidaklazim sebab dia

menggabungkan konsep kapitalis dan sosialis secara bersamaan.Penggabungan dua

paradigmasebenarnyamemangmenunjukkankesamaanprosesberpikiryangsamadengan

HassanHanafi.Tjokroaminotomengambilposisipinggirandenganmengeluarkandiridari

perdebatandiskursusantaraduatradisi,laludiakemudianmengkomparasikankeduanya,

membenturkan keduanya,lalu membersihkannya dengan sudutpandang Islam,dan itu

semua berakhir dengan pembentukan narasi baru yang otentik sesuaipandangan

Tjokroaminoto.

GagasanTjokroaminoto terkaitsosialismememang menjadikanSIsangatagresif

dalam pergerakannya,walaupunitujugamemunculkanperpecahaninternalSI.Penerimaan

TjokroamimototerhadapkapitalismeIslam sebenarnyasemakinmempertegasbahwaSI

merupakan organisasiyang memang berusaha mewakilikepentingan ekonomidari
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masyarakatIslam.SIberusahameningkatkanperanpengusahamuslim dalam perekonomian

dalam negeri.SIjugamenyadaribahwacaraterbaikmengatasipersoalanketidaksetaraan

politikdengancaramembangunkomunitaspengusahaatasdasaretosIslam.Hanyasaja,

penerimaanterhadapideborjuasiIslam menyebabkankritikandarisebagiananggotaSIyang

berhaluankirisemakinmenguat.

Perpecahan internalSItidak bisa dihindariseiring dengan perubahan struktur

geopolitikdansosialinternalHindiaBarat.RevolusiKomunisRusiatahun1917menjadi

inspirasibagigerakan komunis diHindia Barat.Kalangan komunis menyadaribahwa

pendekatanradikalbisamengubahstrukturperpolitikanduniadanjugadiHindiaBarat,

sehinggaSIseharusnyamengadopsiprinsiplebihradikalterhadaprezim kolonial.Kalangan

sosialisradikalmenginginkanadanyaperubahanideologisyanglebihradikal,yaitudengan

penggunaanideologisosialissebagaibasisutama.Pandanganpolitikyangradikaldarikubu

sosialisradikalkemudianbertentangandengankubuyangmelihatIslam sebagai ideologi

perjuanganpolitikSI.Perbedaanideologisyangtajam antarkubumenyebabkanadaduakubu

SI,yaitukubuSIputihdankubuSImerahyangberasaldariSemarang(Melayu2002:54).

KeduakubumulaimengalamiperbedaansudutpandangmengenairelasiantaraIslam

dan politik.Kubu kiridibawah Semaun mulaimenyampaikan gagasan bahwa Islam

seharusnyahanyamenjadisemangatspriritualdanterpisahsecarapolitikdariSI.SIperlu

mengadopsigagasansosialisjikaSIinginberhasilmemperjuangkanpemerintahanotonom

yangterpisahdariBelanda.KubuKirijugamenegaskanbahwapengubahanideologijuga

diperlukan dengan tujuan penguatan relasiantara intelektualsekulerdengan kalangan

agamawan.KubukananmenolakideSemaundenganmenegaskanbahwaIslam merupakan

ideologipolitikbagiSI.SIharusmenjadikanIslam sebagaietikapolitikdanekonomisebagai

basisperlindungankepentinganumatIslam HindiaBarat.PenekananIslam sebagaisimbolSI

bisadipahamidenganduaalasan,yaituIslam agamamayoritasdiHindiaBaratdanIslam

perlumenjadiideologipengimbangterhadapgerakanmisionarisyangmemperolehdukungan

Belanda(Melayu2002:55).

KubuSemaunsemakinagresifpascaterbentuknyaPartaiKomunisHindiaBaratpada

tahun1921yangkemudianmenjadiPartaiKomunisIndonesia(PKI),danhalinimenyebabkan

AgusSalim danTjokroaminotojugasemakinmempertegasgarishaluanSIdalam tigapoin.

Pertama,gariskomandoorganisasiharusberadaditanganSI,bukanberadaberadadibawah
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komandoorganisasiluar.PoininimenegaskanSIhanyabertindakatasdasarkepemimpinan

politikSI.SIjugamenegaskanbahwaSIperlumempertegaskedisiplinankeanggotaanSI

demikeberhasilantujuanSI.Kedua,SIkembalimempertegasIslam sebagaiideologipolitikSI

yangmampumempersatukanseluruhkaum Muslim terlepasdariperbedaanras.Sosialisme

yangmenjadituntutankubuSemarangsebenarnyasudahditerapkandalam ideologiIslam.

Ketiga,PKImerupakanbagiandariPartaiKomunisBelanda,sehinggaPKImustahilbertindak

sepenuhnyabagikepentinganmasyarakatHindiaBarat,danPKIjugatidakmencerminkan

kepentingan sosialisme Asia, dan SI merupakan satu-satunya organisasi yang

memperjuangkansosialismeAsia,kepentinganIndonesiaAsli,danrepresentasiasliIslam

Indonesia (Melayu2002:57).

Tjokroaminoto dan Agus Salim membangun kontra argumen terhadap gagasan

pemisahanIslam danpolitikdarikalangankiri.KeduanyaberpandanganbahwaIslam dan

politiksebenarnyasalingmelengkapisatusamalain.Islam bisamembentuknormadanetika,

serta aturan hukum yang menjadibasis operasionalnegara,dan fenomena tersebut

sebenarnyamemilikipembuktiansejarahpadamasakenabian,yaitumelaluipembentukan

NegaraMadinahdenganPiagam Madinahsebagaifondasinya.NegaraMadinahbagikedua

tokohmerupakancontohterbaikkomunitasIslam yangbisamenjalankanprinsipkeagamaan

dankenegaraansecarabersamaan.Harmonisasiduahubungantersebutjugatidakterlepas

darikenyataan bahwaNabiMuhammad merupakan tokoh politikdan tokoh agamawan

secara bersamaan.SarekatIslam secara politisdibentukatasdasarkenyataan sejarah

tersebut,danSImenolakprinsippemisahannegaradan"gereja,"sepertiyangterjadidiBarat

(Melayu2002:58).

Perbedaanpandanganyangtajam mendorongTjokroaminotomelaluiSImelahirkan

empatprinsipdasarberdasarkanhasilKongresMadiuntahun1923.Pertama,SIsemakin

mempertegaskedisiplinanpartaiterhadapanggotaSIyangbergabungdenganPKI.SIakan

memberikansanksikepadaanggotaPKIyangberadadalam SI.Kedua,SImempertegassikap

antikooperatifdengankekuasaanBelanda.Ketiga,SIberubahmenjadiPartaiSarekatIslam

atauPSI.PSIsebagaientitasbarusebenarnyamemangmerupakanpenandaduahal,yaitu

penandabahwaSIyang lamasudah tidakadalagidan penandabahwaPSItidaklagi

dipengaruhiolehkubuSemarang.Keempat,setiapanggotaharusmenyatakanloyalitasnya

terhadapIslam sebagaiideologiPSIdanPSIsebagaiorganisasipolitikIslam.Semuapoindi
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atasmerefleksikankeinginankuatdarikubuIslam untukmembersihkanSIdaripengaruhkiri

danjugamenegaskanklaim bahwakubukiritermasukbagiankekuatankolonial(Melayu

2002:59).

PandanganpolitikTjokroaminotomengenaiIslam sebagaiideologipolitikkemudian

jugamendapatkanresistensidarikalangannasionalissekuler.Kalangantersebutmenyoroti

pengutamaan Islam sebagaiparadigma politik yang harus ada diIndonesia.Kalangan

nasionalis menginginkan asas sekulerseharusnya menjadifondasiutama perpolitikan

nasional. KalangannasionalissekulermenyakinibahwaIslam sebagaiideologimemiliki

keterbatasanuntukmerangkulsemuaelemenyang adadiIndonesiasebab masyarakat

Nusantarabersifatpluraldenganberbagaisuku,agama,danras,sertaetnisyangberbeda-

beda.Islam dalam pandangannasionalismemilikikemampuanterbatasuntukmerespon

diskursuspolitikkontemporer.Diskursuspolitiktersebutterutamamengenaiperlunyasimbol

politik baru untuk mengatasikolonisasiBelanda diHindia Barat.Simbolbaru tersebut

diwujudkanolehnasionalismeyangsekuler,danSItidakbisamewakiliparadigmabaru

tersebut(Melayu2002:59-60).

Kemunculanidenasionalismesekulersebenarnyamenunjukkanadanyaperubahan

sosiokulturaldarikelaselitdalam masyarakatnusantarapadamasatersebut.Perubahan

tersebutterjadidalam duahal.Pertama,generasibarudarikalanganelithasilpendidikan

Belandamemilikitipologiyangberbedadengangenerasilama.Sebagiangenerasilama

sekalipunjugahasilkonstruksipendidikanBelanda,namungenerasilamajustrumenerima

paradigmaIslam dariTjokroaminoto,danmerekabersediabergabungdenganSI.Sementara

itu,generasibarumenerimagagasansekulerismedanmenolakpolitisasiIslam dalam wujud

SI.Kedua,tipologimasyarakatIslam baruyangberbedadenganmodellamamulaiterbentuk.

ModelbarutersebutdikenalsebagaimodelIslam Abangan,yaitumodelmasyarakatIslam

yangtidakmemilikiketaatanagamayangsamadenganmodelsantri.Modelsantrilebih

menerimagagasanIslam sebagaiideologipolitik,danhaliniberbedadenganmodelkelas

avangan(Melayu2002:60).

KalangannasionalisbarumemunculkanresistensidaripenggiatIslam Politiksebab

kalanganlamamenilaigenerasibaruberusahamewujudkankembalidominasiperadaban

Hindu dan Budha diNusantara.Kritikan tersebut munculsebagairespon terhadap

argumentasikalanganbarubahwaNusantarapernahmenjadisebuahentitasgeopolitikyang
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besarpada masa Kerajaan Majapahit.Poin penekanan sejarah Majapahitsebenarnya

memilikiduatujuanutama.Pertama,agamasebelum Islam jugamenjadifondasikekuatan

integrasinusantaradalam satusimbolpolitikdansatusimbolhukum nasional.Penekanan

padaunifikasihukum danpolitikyangmelintasibatasanagama. Kedua,KerajaanMajapahit

jugasangatmenekankanpadarasakecintaanbangsaterhadaptanahair.Kecintaanterhadap

tanahairmenurutkalangannasionalisseharusnyamenjadidasardariperjuangannasional

melawan kolonisasiBelanda diNusantara (Melayu 2002:60). Kalangan lama juga

mengkhawatirkanbahwaidenasionalismehanyameniruidedarimasyarakatbarat.

KalangannasionalismudamelaluiSukarnoberusahamemberikankontraargumen.

SukarnoberpandanganbahwanasionalismeIndonesiaberbedadengantradisinasionalisme

baratyang bersifatekstrim.Nasionalisme ekstrim menurutSukarno dicerminkan oleh

fanatisme kebangsaan yang berlebihan dengan merendahkan bangsa-bangsa lain.

NasionalismeIndonesiajustruberakardaritradisiTimur,yangberkembangdaripemikiran

Gandhi,SunYatSen,dansebagainya.SukarnomenekankanidenasionalismeTimuryang

menekankansemangatpembelaanterhadapkemanusiaanyangjugamenentangkekerasan

dan penindasan serta kolonialisme. Semangat itu semua mencerminkan keunikan

nasionalismeAsiayangmenolaksemuabentukpenindasanolehsesamabangsadidunia.

NasionalismeAsiainginmenempatkansemuabangsaAsiasetaradenganbangsa-bangsa

lainnyadidunia(Melayu2002:60).

IdenasionalismeTimurdariSukarnomemangperludikaitkandenganduatipologi

nasionalisme.Hourani(1963)menjelaskanbahwanasionalismememilikiduavarian,yaitu

nasionalisme teritorialdan nasionalisme kultural.Nasionalisme teritorialberkaitan erat

denganpenggunaansimbol-simbolteritorialsebagaiperwujudankedaulatansuatunegara-

bangsa.NasionalismemodelpertamacenderungmenjadicirikhasbangsaBaratyangsudah

memilikiwilayahotonom danmemilikistruktursosialyanglebihmapan.Sementaraitu,

nasionalisme kulturalberakarpada keinginan bangsa-bangsa Timuruntukmerumuskan

simbolpersatuan yang bisa menyatukan semua golongan dalam negara Timur.Simbol

persatuantersebutmenurutUpreti(2006)danJaskuŁowski(2010)didasariolehnilai-nilai

kultural,mulaidarilambang ras,etnis,hingga agama.Keberadaan simbolkulturalbisa

dipahamisebabnilai-nilaitradisionalmemanglebihdominandalam masyarakatTimur.
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PandanganSukarnomemangkemudiandikritisiolehTjokroaminoto.Tjokroaminoto

melihatbahwa Islam sendirimerupakan simbolyang bisa melewatibatasan-batasan

geografis,bahasa,suka,danras.Islam menempatkantauhidsebagaipemersatumasyarakat

Islam yangadadiseluruhdunia,danIslam secaraegaliterakanmenempatkansemuaumat

Islam dalam posisisetaratanpamelihatperbedaanstatussosial,statusekonomi,danstatus

politik.Tjokroaminotokemudianjugamempertanyakangagasandarinasionalismesekuler

mengenaikemungkinan-kemungkinan kebangkitan simbolidentitas kedaerahan sebagai

sumbernasionalismetersebut.Tjokroaminotosebenarnyamengkhawatirkankemungkinan

kebangkitan etnisitas yang justru akan merusak persatuan sesama bangsa Indonesia.

NasionalismeIslam akanmendorongrasakecintaankaum muslim terhadaptanahairdan

umatIslam akan bekerjasamadenganumatlainnya(Melayu2002:61).

Perbedaan konseptualantaraSukarno dan Tjokroaminoto mengenainasionalisme

sebenarnyalebihberkaitaneratdengansumberrasionalisasiargumentasi,walaupunsudut

pandangkeduanyamemilikikesamaan.Keduanyaberasaldaridiskursusnasionalismetimur

yangterlihatdaripenerimaam sumberfilosofisyangberbeda.Tjokroaminotomenggunakan

spektrum Islam sebagaisumber nasionalisme Islam yang mengedepankan nilai-nilai

keislaman,dankalangannasionalissekulermenggunakanperspektifnilai-nilaiuniversaldari

setiap simbolbudaya yang ada dalam Indonesia.Kemudian,gagasan sosialismeIslam

maupun nasionalisme sekulersejatinya juga berusaha membangun kontra argumentasi

terhadapsetiapnarasikolonialisme.

Ide nasionalisme Islam dariTjokroamimoto tentunya perlu lebih diperdalam lagi.

GagasannasionalismeIslam menurutKeddie(1969)memilikiakarfilosofisdarigagasanpan-

Islamis yang berkembang diTimteng. Pan Islamisme merupakan gagasan untuk

menyatukansemuamasyarakatdannegaraIslam dalam satukesatuangeopolitikyang

bertujuanuntukmeresponfenomenakolonialismediduniaArab.Idekesatuangeopolitik

diperlukansebabitubisamenjadibasissemangatperlawananterhadappenjajahandan

semangatpersatuanuntukmembentukkekuatanpolitikyang seimbang dengannegara-

negaraBaratlainnya.Hirano(2008)berpandanganbahwaidekekuatanpolitikyangbersatu

tidakbisamencapaikonsensusmengenaicarapelaksanaannya.ParapemikirIslam berbeda

pandangan,mulaidarisebataskerjasamaantarmahzabberbedadariRashidRidha,aliansi

negaraIslam dariAlfghani,hinggaidepembentukankekhalifahanArabAlKawibi.
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NasionalismeTjokroaminotoberkaitaneratdengankonsepummah,yaitukomunitas

Islam yang terbentuk dengan kesamaan iman Islam,atau tauhid.Tauhid sendiribagi

Tjokroaminotomemilikiduafungsi.Pertama,tauhidmampumenyatukansemuaumatIslam

dariseluruhduniatanpabatasangeografis.Tauhidjugabisamenjadisimbolsolidaritasbagi

umatIslam diIndonesia,sehinggaitubisamenjadifondasinasionalismeIslam.Kedua,tauhid

jugamenjadibasisperlawananterhadapketidakadilansuatubangsa.Tauhidsecarahistoris

menjadifondasigerakansosialolehNabiMuhammadyangmampumengubahstruktur

opresifdarikelompokQuraisydiMakkah.Kemudian,gerakansosialtersebutjugamemicu

revolusigeopolitikyangmenumbangkankekuasaantiranisecaraglobal.Tauhidbisamenjadi

akargerakan revolusisebab tauhid secara esensialmenghapus ketundukan manusia

terhadaptiranipolitik,kekuasaanyanglalim,dansistem yangtidakadilyangberlindung

dengansimbolagamaataukepercayaantertentu(Melayu2002:66).

Tauhid bagiTjokroaminoto juga mencerminkan semangatkemerdekaan nasional.

KemerdekaannasionalbermaknabahwasetiapumatIslam diIndonesiaharusmemiliki

semangatuntukmerdekadanterlepasdarisemuapenindasan.Kemerdekaannasionaljuga

mencerminkankeinginanbangsaIndonesiajugaharusmampuberdirisecaramerdekadan

menjadipemiliksahdariIndonesiayangterbebasdaripenjajahan.BangsaIndonesiaharus

memilikikehendakkuatuntukmembentukpemerintahansendiriyangsahdengansemua

keputusanpolitikharusmelaluikehendakbersamamelaluiproseskonsensussetiapanggota

masyarakat Islam yang merdeka.Kemudian,pemerintahan sendiriakan mendorong

penciptaannegarayangindependendanmenjadirepresentasikekuatanIslam ditingkat

global,sertamendorongpembentukanaliansiinternasionaluntukmelawansemuapraktek

imperialismeyangmelandadunia.AliansiinternasionaldariIndonesiahanyabisaterwujud

setelah Indonesia mampu mencapaikemerdekaan nasionaldengan tauhid sebagai

sumbernya (Melayu 2002:67).Gagasan Tjokroaminoto menunjukkan kesamaan dengan

paradigmateologipembebasan.

Teologipembebasan Islam menempatkan tauhid sebagaiesensikemerdekaan

manusia membutuhkan representasi sistem pemerintahan yang tepat, dan sistem

pemerintahanyangbisamenjaminkemerdekaanindividudannasionaladalahdemokrasi.

DemokrasimenurutTjokroaminotobisamenjadibasisperwakilanumatIslam melaluisistem

perwakilanbagiumatIslam untukmemperjuangkanagendapolitikdankeagamaansesuai
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denganprinsiptauhid.TauhidbagiTjokroaminotojugamencerminkansemangategalitarian

antarmanusiayangmengedepankannilai-nilaipersamaanhakdankewajibanmanusiayang

semuanya berbasis pada tradisiIslam.Persamaan hak dan kewajiban manusia akan

menempatkansemuaumatIslam dalam posisisetaradihadapanTuhansesuaisistem

demokrasiIslam,sehinggasetiapmanusiamenjadiaktorpolitiktanpaadadiskriminasiatas

dasarkepemilikanharta.PersamaanhakdankewajibanyangsesuaidengannilaiIslam

mendorongumatIslam untukmerepresentasikandiridalam perpolitikannasionalmelalui

mulaidarisistem pemilihanumum yangdemokratis,referendum,hinggapembuatanhukum

negarayangbersumberdariAlqurandanAssunnah(Melayu2002:67).

Demokrasi Islam dalam pandangan Tjokroaminoto berkembang dari konsep

musyawarahyang merupakancirikhasdarikhazanahpolitikIslam.Musyawarahdalam

konstruksipolitikIslam seringterjadisejakmasaawalIslam terutamasejakNabiMuhammad

sebagaitokohpolitikmembiasakanmusyawarah untukmendiskusikan berbagaimacam

problematika sosialpolitik.Kemudian,tradisimusyawarah menjadiinstitusipolitikyang

sangatpentingbagimasyarakatIslam pascakenabianMuhammadberakhir.Padamasa

KhalifaturRosydin,praktekmusyawarahdalam sistem kelembagaanitumemainkanperan

penting,mulaidaripenentuan khalifah hingga pengaturan distribusibarang publik.

Kelembagaan musyawarah menjadipenting sebab jumlah masyarakatIslam semakin

berkembangdankebutuhan masyarakatIslam jugasemakinkompleks,sertapenyebaran

masyarakatIslam semakinmeluas,sehinggapelembagaanitumenjadipentingdengantujuan

percepatanpembuatankeputusanpolitikyangsesuaidengankebutuhanpublik(Melayu2002:

68).

Demokrasisebagaiwadah politik umatIslam juga harus mendorong kemajuan

ekonomimasyarakatIslam.Demokrasitelahmenempatkankebebasanindividusesuainilai

Islam,danitubermaknabahwademokrasijugaberbicaramengenaijaminanhakekonomi

umatIslam.Jaminanhakekonomimerupakandampakdaripenciptaanpemerintahanyang

baiksesuaiprinsip demokrasi.Pemerintahan yang baikharusmampu mendistribusikan

kekayaansecaraadildenganstrategipertamaadalahmelaluipenguatanperanzakat.Negara

bisamengeluarkanregulasidariparlemenataupemerintahuntukmemastikansemuaumat

Islam membayarzakatdannegaraakanmenggunakanzakatbagikesejahteraanmasyarakat

lemah.Kemudian,strategilainnyadilakukandenganpenguatansemangatberdirisendiri
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melaluikekuatanwiraswastayangmendapatkanbantuanekonomidanbantuanasistensi

keuangan(Melayu2002:68).

Kesimpulan.

Pada bagian terakhir ini,hasilriset menyimpulkan tiga kesimpulan.Pertama,

TjokroaminotomerupakantokohyangmenyakinibahwaIslam danpolitikmerupakansatu

kesatuanyangutuh.Islam harusmenjadifondasiutamadalam penciptaanmasyarakatyang

merdekadanyangmampumengembangkansistem demokrasisesuaidengannilai-nilai

Islam.DemokrasibagiTjokroaminotomerupakankeharusansebabitumerupakansistem

yangmampumerepresentasikankedaulatanpolitikbagimaayarakatIslam.

Kedua,Tjokroaminotomempercayaiidekemerdekaanekonomisebagaiperwujudan

kedaulatanpolitik.KemerdekaanekonomibermaknaumatIslam harusmampumenciptakan

kesejahteraanekonomimelaluikegiatanwirausahayangbebas.Kekuatanekonomiakan

mendorongumatIslam untukmampumembiayaidirisendiri,sehinggaumatIslam akan

memilikikedaulatanpolitiksaatberhadapandengankekuatankolonial.UmatIslam harus

mampumemperjuangkanhakpolitikselainuntukmenciptakanpemerintahanmandiri,juga

untukmenciptakankemandirianekonomi.

Ketiga,ideKiri-Islam danteologipembebasanIslam memangsangatmempengaruhi

konstruksipemikiran Tjokroaminoto.Kiri-Islam dan teologipembebasan menempatkan

tauhidsebagaisumberkekuatanuntukmelawanpenindasanolehsistem opresif.Sistem

opresifterwujuddalam perlawanandirinyaterhadapkolonisasiBelandadiIndonesia.Kiri

Islam jugaterlihatdalam pemikiranTjokroaminotountukmembangunnarasipinggiranyang

memadukantradisikiridanliberaldalam gagasansosialismeTjokroaminotoyangmenerima

konsepdemokrasi,kapitalisme,dansosialismesecarabersamaansemuadalam koridor

Islam.
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